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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis digital payment, Pengeluaran 

pemerintah, inflasi dan investasi terhadap pertumbuhanekonomi pada 38 provinsi 

di Indonesia selama periode 2010–2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode regresi linier berganda berbasis data panel. Model yang 

digunakan dalam analisis meliputi Common Effect Model (CEM), Fixed Effect 

Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Pemilihan model terbaik 

dilakukan melalui Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM). 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa model yang paling tepat digunakan dalam 

penelitian ini adalah Random Effect Model (REM). Secara simultan, variabel 

digital payment, Pengeluaran pemerintah, inflasi dan investasi berpengaruh 

signifikan terhadap variabel pertumbuhan ekonomi, yang ditunjukkan oleh nilai 

probabilitas uji Wald sebesar 0,0059 (< 0,05). Namun, secara parsial hanya variabel 

inflasi yang berpengaruh signifikan pada tingkat signifikansi 10% dengan arah 

hubungan negatif, sedangkan variabel digital payment, pengelaran peerintah dan 

investrasi berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan secara statistik. Variabel 

inflasi juga merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling dominan dalam 

model. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen masih relatif terbatas, sehingga terdapat 

faktor-faktor lain di luar model yang kemungkinan memengaruhi variabel 

pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

meskipun tidak seluruh variabel signifikan secara parsial, secara bersama-sama 

variabel independen memiliki pengaruh yang berarti terhadap variabel dependen. 

Kata kunci: regresi linier berganda, digital payment, pengeluaran pemerintah, 

inflasi, investasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan inovasi saat ini menjadi alasan munculnya 

bisnis global, salah satu dampak inovasi teknologi adalah transformasi sistem 

pembayaran tunai menjadi sistem pembayaran nontunai yang lebih efisien dan 

fungsional (Ravikumar et al., 2019). Perkembangan teknologi digital telah 

mengubah cara masyarakat dan pelaku usaha melakukan transaksi ekonomi. Di 

Indonesia, pembayaran digital seperti e-money, mobile banking, dan QRIS 

meningkat pesat, terutama setelah pandemi COVID-19. Transformasi ini 

mendorong inklusi keuangan, mempercepat arus transaksi, dan meningkatkan 

efisiensi ekonomi regional (Oxford Business Group, 2024).  

Tabel 1. 1  Data Pembayaran Digital Di Indonesia Tahun 2021-2024 

Tahun Indikator Nilai / Keterangan 

2021 
Nilai transaksi transfer antar uang 

elektronik 
≈ Rp 38,7 triliun 

2022 Nilai transaksi uang elektronik ≈ Rp 399,6 triliun 

2023 
Nilai transaksi uang elektronik 

(proyeksi) 
≈ Rp 495,2 triliun 

2023 Nilai transaksi digital banking 
≈ Rp 14.971,28 triliun (tertulis 

untuk 2023 Q3) 

2024 
Nilai transaksi digital (kanal 

pembayaran digital) 

≈ Rp 60.204 triliun mencapai 

jumlah transaksi ~34.493 juta 

transaksi 

2024 Pertumbuhan transaksi QRIS YoY 
+226,54 % (pengguna: 50,50 

juta; merchant: 32,71 juta) 

Sumber: data di olah, 2025 

Pembayaran digital juga dapat membantu memecahkan permasalahan uang 

tunai berupa perampokan dan kejahatan lainnya (Laura Armey, 2014; Ravikumar 

et al., 2019). Inovasi dalam sistem pembayaran dapat mempengaruhi produksi, 

https://oxfordbusinessgroup.com/reports/indonesia/2024-report/digital-economy/financing-growth-the-consolidation-of-government-services-and-new-start-ups-are-offering-enhanced-opportunities-for-investment-overview/?utm_source=chatgpt.com
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harga dan transmisi kebijakan moneter (Rooj & Sengupta, 2020). Hal ini 

disebabkan karena teknologi digital mendorong inovasi, menciptakan lapangan 

kerja serta meningkatkan produktivitas yang memberi manfaat bagi masyarakat dan 

dapat merangsang pertumbuhan ekonomi (Jangnam, 2023). Negara-negara di 

seluruh dunia dapat mendigitalkan transaksi pembayaran dalam upaya 

meningkatkan efisiensi, yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi (Srivastava 

& Srivastava, 2022). 

Srivastava & Srivastava, (2022) menyatakan terdapat teori terbaru tentang 

pertumbuhan ekonomi yang menunjukkan adanya dampak positif ekonomi dari 

inovasi dan kemajuan teknologi dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, 

meskipun masih menegsampingkan teori. Adapun pendapat lain bahwa 

pembayaran digital berkembang dengan cepat, namun pembayaran tunai masih 

mendominasi karena belum terseduianya sarana dan prasarana yang lengkap untuk 

mendukung system pembayaran selain di perkotaaan (Yucha et al., 2020). Hal ini 

berkiatan dengan kondisi di Rebpublik Ceko di mana pembayaran digital 

berdampak pada perekonomian, akan tetapi tidak cukup untuk menjamin peralihan 

ke system pembayaran digital yang lebih besar. 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan populasi terbesar di dunia. 

Jumlah penduduk Indonesia mencapai Jumlah populasi di Indonesia pada semester 

I tahun 2025 mencapai 286,69 juta jiwa naik sekitar 1,7% dari tahun 2023 (BPS, 

2025).  

Didukung oleh aktivitas keuangan masyarakat Indonesia yang berlangsung 

setiap hari dengan volume yang tinggi. Oleh karena itu, layanan keuangan berupa 

pembayaran digital sangat diperlukan untuk menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat Indonesia sehingga dapat memberikan sarana transaksi keuangan yang 

mudah, cepat, nyaman serta aman secara keseluruhan. Pembayaran digital banyak 

memberikan dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Maharani, 

D.P., dkk., 2023) . Terdapat indikasi bahwa pembayaran digital telah meningkatkan 

aktivitas bisnis dalam perekonomian. Dengan berkembangnya sistem pembayaran 

menunjukkan adanya pergerakan menuju sistem pembayaran tanpa uang tunai atau 

cashless . Hal ini juga menunjukkan bahwa pembayaran digital telah membawa 
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perbaikan pada sistem pembayaran di Indonesia. Akan tetapi (Naeruz et al., 2022) 

dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pembayaran digital berupa e-money 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, 

tetapi teknologi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Sementara itu, 

faktor-makroekonomi seperti pengeluaran pemerintah, investasi dan inflasi juga 

telah terbukti memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi regional. 

Contoh, penelitian oleh Sahabudin Sidiq & Jannatun Herawati Wuryaningtyas 

(2023) menetapkan bahwa transaksi e-money, FDI, dan tenaga kerja berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, walaupun investasi domestik 

tidak signifikan. Demikian juga, penelitian oleh Siswantoro (2024) menemukan 

bahwa pembayaran non-tunai memiliki efek positif pada inflasi dalam panel 33 

provinsi selama 2020-2022, bersama dengan pengeluaran pemerintah yang 

memiliki efek negatif terhadap inflasi.  

Penelitian terkait dengan hubungan antara pembayaran digital dan 

pertumbuhan ekonomi nasional maupun regional sudah banyak, namun masih 

terdapat bebrapa hal yang perlu di kaji yani terkait studi hanya melihat satu variable 

tekonologi pembayaran tanpa menggunakan variable makroekonomi penting 

lainnya seperti pngeluaran pemerintah, investasi dan inflasi.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan perkembangan ekonomi dan digitalisasi di Indonesia, terdapat 

berbagai faktor yang diduga memengaruhi kinerja perekonomian nasional. 

Penelitian ini berfokus untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel, yaitu digital 

payment, pengeluaran pemerintah, inflasi, dan investasi, terhadap perekonomian 

Indonesia. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh variabel digital digitall payment terhadap 

perekonomian di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh variabel pengeluaran pemerintah terhadap 

perekonomian di Indonesia? 
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3. Bagaimana pengaruh variabel digital inflasi terhadap perekonomian di 

Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh variabel digital invesatasi terhadap perekonomian 

di Indonesia? 

5. Bagaimana pengaruh variabel digital digitall payment, pengeluaran 

pemerintah,variabel inflasi dan investasi terhadap perekonomian di 

Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas tujuan yang ingin dicapai dari penelitian 

yang akan dilakukan adalah: 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel digital digitall payment 

terhadap perekonomian di Indonesia? 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel pengeluaran pemerintah 

terhadap perekonomian di Indonesia? 

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel digital inflasi terhadap 

perekonomian di Indonesia? 

4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel digital invesatasi 

terhadap perekonomian di Indonesia? 

5. Mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel digital digitall payment, 

pengeluaran pemerintah,variabek inflasi dan investasi terhadap 

perekonomian di Indonesia? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian yang akan dilakukan sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan dan 

memperkaya teori digital payment terhadap perekonomian secara empiris 

dengan menggunakan pendekatan regresi. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi kajian dalam penelitian 

selanjutnya dan dapat digunakan sebagai refrensi perpustakaan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Hasil penelitian ini berguna bagi pemerintah sebagai tambahan informasi 

dan saran terkait dalam pembuatan kebijakan yang berhubungan dengan 

digital payment dan perekononomian. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pendukung kegiatan 

akademik sebagai alat bantu pengajaran yang dapat digunakan dalam 

proses belajar mengajar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi atau economic growth merupakan proses adanya 

pertambahan pendapatan atau pertambahan output nasional secara agregat dalam 

jangka periode tertentu yang mana menyebabkan suatu perekonomian dalam 

masyarakat memproduksi barang dan jasa dalam jumlah yang bertambah sehingga 

dapat meningkatkan kemakmuran masyarakat (Rofii &  Ardyan, 2017). Menurut 

Rofii & Ardyan (2017) menyatakan bahwa dengan pertumbuhan ekonomi yang 

maju menjadikan negara dapat memberikan pelayanan kesehatan yang lebih 

memadai, pendidikan yang tertunjang kepada masyarakatnya. Komponen yang 

sangat diperlukan dalam pembangunan ekonomi untuk menuju kemakmuran salah 

satunya adanya kesetaraan dan keadilan gender.  Hanya saja kesejahteraan keadilan 

gender masih kurang diperhatikan oleh lingkup masyarakat. Hal tersebut akan 

berdampak pada tingkat partisipasi dan kesempatan kerja bagi perempuan yang 

terbatasi. Perekonomian perempuan dan keluargannya akan dipengaruhi oleh 

adanya keterbatasan tersebut. 

Menurut Todaro & Smith (2006:151) pertumbuhan ekonomi merupakan 

suatu kondisi adanya peningkatan muatan dalam proses produksi di kegiatan 

perekonomian secara berulang kali atau sepanjang waktu sehingga menghasilkan 

sejumlah produk yang di produksi oleh masyarakat dalam keadaan bertambah dan 

kemakmuran masyarakat meningkat. Peningkatan pertumbuhan ekonomi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti adanya pembentukan sejumlah modal 

yang berkaitan dengan investasi bisa berupa tanah, benda fisik serta SDM yang 

mendukung melalui perbaikan beberapa aspek yaitu aspek kesehatan, aspek 

pendidikan, dan ketenagakerjaan, selain itu adanya jumlah bonus demografi 

pertumbuhan penduduk turut andil mendorong pertumbuhan angkatan kerja, 

pertumbuhan ekonomi juga akan di pengaruhi oleh kemajuan teknologi yang mana 
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semakin canggih teknologi pendukung di suatu wilayah maka mobilitas pergerakan 

ekonomi juga semakin cepat sehingga dapat membantu menyelesaikan pekerjaan. 

Pertumbuhan didapatkan dari adanya kenaikan atau penurunan angka 

melalui beberapa indikator yang perhitungannya dilakukan setiap periode. 

Perekonomian dapat tumbuh mencapai keadaan optimal jika diikuti dengan adanya 

pendapatan yang tinggi (Rahmawati & Hidayah, 2020). Perekonomian suatu negara 

akan digambarkan dengan capaian Produk Domestik Bruto (PDB), sedangkan jika 

secara regional perekonomian suatu wilayah akan dijelaskan melalui adanya 

tambahan nilai rill yang dihasilkan oleh suatu wilayah secara keseluruhan atau dari 

seluruh sektor dari tahun ke tahun dalam bentuk Produk Domestik Reginal Bruto 

(PDRB). Menurut Imelda (2021:4) PDRB terdiri dari PDRB atas dasar harga 

konstan dan harga berlaku. PDRB Harga Konstan menunjukkan nilai tambah 

barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada satu waktu 

tertentu sebagai tahun dasarnya. Sedangkan PDRB harga berlaku menggambarkan 

nilai tambah barang dan jasa dihitung menggunakan harga berlaku pada setiap 

tahun. Penghitungan PDRB harga konstan digunakan untuk mengetahui 

pertumbuhan ekonomi riil (nyata) dari tahun ke tahun. Perekonomian yang 

meningkat ditunjukkan dari laju pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan 

(Inglesi-Lotz, 2016).  

𝑹 =  
𝑷𝑫𝑩𝒓𝒕 − 𝑷𝑫𝑩𝒓𝒕−𝟏

𝑷𝑫𝑩𝒓𝒕−𝟏
 

Keterangan : 

R = Laju Pertumbuhan ekonomi 

PDBrt  = Produk Domestik Bruto Pada Tahun Tertentu (rt) 

PDBrt-1 = Produk Domestik Bruto Pada Tahun Sebelumnya (rt-1) 
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A. Teori Pertumbuhan Ekonomi 

1. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik  

Para ahli ekonomi klasik membagi faktor yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi menjadi empat, yaitu jumlah kekayaan alam, luas tanah, 

jumlah persediaan barang-barang modal, dan jumlah penduduk, serta kecanggihan 

teknologi yang dipakai. Menurut Renie (2020) walaupun sebenarnya terdapat 

banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, namun para ahli 

ekonomi lebih terfokus pada pengaruh pertambahan penduduk yang menjadi faktor 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan pertambahan penduduk terjadi secara 

cepat dalam waktu yang singkat, selain itu pertambahan penduduk memiliki 

dampak langsung pada pasar tenaga kerja, potensi pasar, dan permintaan konsumen. 

Menurut Adam Smith pertumbuhan ekonomi akan lebih tercapai melalui adopsi 

sistem pembagian kerja antara pelaku ekonomi, dengan pembagian kerja akan 

menjadikan fokus utama untuk meningkatkan produktifitas tenaga kerja. Selain itu 

pengolahan sumber daya alam yang tersedia dengan baik dapat mendukung dalam 

kegiatan proses produksi suatu masyarakat. Maka dengan adanya jumlah penduduk 

dan stok modal dapat memegang peranan dalam pertumbuhan output. 

2. Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo klasik 

Pertambahan penyediaan Faktor-faktor produksi seperti jumlah penduduk, 

akumulasi modal, tingkat kemajuan teknologi serta tenaga kerja dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi menurut teori neo kalsik solow-swan. 

Dengan mengitung pertumbuhan output sebagai fungsi pertumbuhan input 

khususnya dalam modal dan tenaga kerja. Aspiansyah et.al (2019) menjelaskan 

bahwasanya peran utama terdapat pada investasi modal manusia untuk dapat 

menaikan pertumbuhan ekonomi regional baik melalui bidang keterkaitan antar 

daerah maupun tidak. Bahkan pertumbuhan ekonomi dapat menurun apabila modal 

manusia tidak dimasukan. Teori ini lebih terfokus pada akumulasi modal dengan 

beberapa asumsi mengenai hal-hal sebagai berikut : 

a. Neo klasik menganggap pertumbuhan modal dapat digunakan sebagai 

pendorong utama agar terciptanya pertumbuhan ekonomi jangka panjang 
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melalui investasi seperti pada infastruktur dan teknologi di harapkan dapat 

meningkatkan produktivitas 

b. Adanya peningkatan jumlah dan keterampilan dari tenaga kerja melalui 

pendidikan dan pelatihan dianggap penting sebab dianggap sebagai faktor 

penentu dalam peningkatan produktifitas tenaga kerja. 

c. Konsep hukum pengembalian yang menurun digunakan oleh teori neo-

kalsik yang mana menyatakan bahwa saat suatu faktor produksi di tambah 

sedangkan faktor-faktor lain tetap, mafaat tambahan dari faktor tersebut 

akan semakin berkurang. 

d. Neo kalsik percaya bahwa pasar yang bebas akan mencapai keseimbangan 

yang efisien dengan harga yang fleksibel, maka dengan mekanisme pasar 

yang seperti itu diharapkan agar sumber daya bisa semakin produktif 

3. Teori Harrod- Domar  

Teori ini dikembangkan oleh Sir Roy Harrod dan Evsey Domar tahun (1930-

1940). Teori ini membahas hubungan mengenai investasi, pertumbuhan ekonomi, 

dan ketenagakerjaan. Asumsi mengenai teori ini sebagai berikut : 

a. Teori ini menekankan peran pentingnya investasi sebagai penggerak 

ekonomi, menurut harrod domar pertumbuhan ekonomi dapat di picu 

dengan adanya peningkatan investasi. 

b. Teori ini menyarankan bahwa untuk setiap peningkatan unit output 

perlu adanya peningakatan investasi agar dapat menjaga tingkat 

pekerjaan dan pertumbuhan ekonomi supaya tetap stabil. 

c. Konsep multiplier menjadi pokok dari teori ini yang mana dengan 

adanya peningkatan investasi dapat menciptakan pengeluaran 

tambahan dalam perekonomian. Dengan pendapatan tambahan 

berputar dan menciptakan permintaan lebih lanjut. 

Selain pada ketenagakerjaan, investasi uga dianggap sebagai faktor penting 

dalam teori harrod domar karena masalah investasi  menjadi salah satu aspek 

utama dalam pertumbuhan ekonomi. 
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2.1.2 Digital payment 

Digital payment atau pembayaran digital adalah metode pembayaran yang 

menggunakan media elektronik dan teknologi digital sebagai pengganti uang tunai. 

Sistem ini mencakup berbagai bentuk, seperti mobile banking, e-wallet, QR code 

(misalnya QRIS di Indonesia), kartu kredit, kartu debit, dan transfer online melalui 

aplikasi. Menurut Singh dan Kumar (2022), digital payment tidak hanya 

mempermudah transaksi, tetapi juga meningkatkan efisiensi ekonomi karena 

mengurangi biaya transaksi dan risiko kesalahan manual. 

Pertumbuhan digital payment di Indonesia sangat pesat, terutama sejak 

pandemi COVID-19, yang mendorong masyarakat beralih dari transaksi tunai ke 

non-tunai untuk alasan keamanan dan kenyamanan (Bank Indonesia, 2023). Hal ini 

sejalan dengan teori ekonomi digital yang menyatakan bahwa peningkatan adopsi 

teknologi finansial dapat memperluas inklusi keuangan, meningkatkan arus 

transaksi ekonomi, serta mendorong pertumbuhan ekonomi secara tidak langsung 

(Maharani, Romiza, & Nopiah, 2024). 

Selain itu, digital payment memberikan data transaksi real-time yang 

memungkinkan pelaku usaha dan pemerintah membuat keputusan berbasis data 

lebih cepat dan akurat. Sebagai contoh, penelitian oleh Setiawati (2024) 

menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet dan QR code payment meningkatkan 

efisiensi bisnis mikro, kecil, dan menengah (UMKM) karena mempercepat arus kas 

dan mempermudah pencatatan keuangan. Namun, adopsi digital payment juga 

menimbulkan tantangan, seperti keamanan siber, literasi digital masyarakat, dan 

infrastruktur teknologi yang belum merata di seluruh wilayah Indonesia 

(Christianti, 2024). 

Dengan demikian, digital payment tidak hanya memudahkan transaksi, 

tetapi juga memiliki potensi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional, 

asalkan didukung oleh literasi digital, regulasi yang tepat, dan keamanan sistem 

pembayaran. 

2.1.3 Pengeluaran pemerintah  

Pengeluaran pemerintah (government expenditure) merupakan salah satu 

instrumen penting dalam kebijakan fiskal yang digunakan untuk mempengaruhi 
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pertumbuhan ekonomi, distribusi pendapatan, dan stabilitas makroekonomi. 

Menurut Musgrave dan Musgrave (1989), pengeluaran pemerintah dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga kategori utama: belanja untuk pelayanan publik, 

belanja redistributif (subsidi dan bantuan sosial), dan belanja untuk pembangunan 

atau investasi publik. 

Teori Keynesian menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah dapat 

merangsang permintaan agregat ketika sektor swasta mengalami kelemahan, 

sehingga berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi (Keynes, 1936). 

Dalam konteks Indonesia, penelitian empiris oleh Maulid, Bawono, dan Sudibyo 

(2021) menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah, terutama belanja modal dan 

belanja sosial, berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. 

Belanja pemerintah yang diarahkan pada pembangunan infrastruktur dan 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia memiliki efek multiplier yang dapat 

meningkatkan produktivitas dan mempercepat pertumbuhan ekonomi jangka 

panjang. 

Selain itu, efektivitas pengeluaran pemerintah juga dipengaruhi oleh 

kualitas pengelolaan, efisiensi alokasi anggaran, dan transparansi dalam 

penggunaan dana publik (Suryanto & Wibowo, 2020). Pengeluaran yang tidak 

efisien atau salah alokasi dapat mengurangi dampak positifnya terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan bahkan menimbulkan defisit anggaran yang berpotensi 

meningkatkan beban fiskal negara. Oleh karena itu, pengeluaran pemerintah yang 

direncanakan secara strategis dan terfokus pada sektor produktif menjadi salah satu 

faktor kunci dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di 

Indonesia. 

Pengeluaran pemerintah memiliki peran tidak hanya sebagai alat fiskal 

untuk meningkatkan permintaan, tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk 

memperkuat struktur ekonomi nasional melalui pembangunan infrastruktur, 

pelayanan publik, dan investasi sosial. 
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2.1.4 Inflasi 

Inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan terus-

menerus dalam suatu perekonomian selama periode tertentu. Inflasi mengurangi 

daya beli masyarakat, memengaruhi keputusan konsumsi dan investasi, serta 

berdampak pada stabilitas ekonomi (Mankiw, 2020). Menurut teori ekonomi klasik, 

inflasi terutama disebabkan oleh peningkatan jumlah uang yang beredar di 

masyarakat melebihi pertumbuhan output barang dan jasa (Friedman, 1963). 

Di Indonesia, inflasi sering dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal mencakup biaya produksi, kebijakan fiskal dan moneter, serta 

tingkat konsumsi masyarakat, sedangkan faktor eksternal termasuk fluktuasi harga 

komoditas internasional dan nilai tukar rupiah (Bank Indonesia, 2023). Penelitian 

oleh Sari dan Wicaksono (2021) menunjukkan bahwa inflasi yang tinggi dapat 

menurunkan pertumbuhan ekonomi karena meningkatkan ketidakpastian, 

mengurangi daya beli, dan menekan investasi. 

Namun, inflasi yang moderat atau terkendali justru dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi dengan mendorong konsumsi dan investasi karena 

masyarakat dan pelaku usaha terdorong untuk memanfaatkan nilai uang sebelum 

harga naik (Samuelson & Nordhaus, 2010). Oleh karena itu, pengendalian inflasi 

melalui kebijakan moneter dan fiskal yang tepat menjadi penting untuk menjaga 

stabilitas ekonomi dan mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan. Dengan 

demikian, inflasi merupakan variabel makroekonomi penting yang memengaruhi 

perekonomian nasional, baik secara langsung terhadap daya beli masyarakat 

maupun secara tidak langsung terhadap investasi dan aktivitas ekonomi lainnya. 

2.1.5 Investasi 

Investasi merupakan penanaman modal atau sumber daya ekonomi dalam 

bentuk uang, aset, atau sumber daya lainnya dengan harapan memperoleh 

keuntungan di masa depan. Menurut Bodie, Kane, dan Marcus (2014), investasi 

berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi karena dapat 

meningkatkan kapasitas produksi, menciptakan lapangan kerja, dan memperkuat 

struktur ekonomi nasional. Investasi dapat berbentuk investasi langsung, seperti 
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pembangunan pabrik atau infrastruktur, maupun investasi tidak langsung, seperti 

pembelian saham atau obligasi. 

Dalam konteks makroekonomi, investasi menjadi salah satu komponen 

utama permintaan agregat dan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi jangka 

panjang (Mankiw, 2020). Di Indonesia, penelitian oleh Prasetyo dan Hartono 

(2022) menunjukkan bahwa peningkatan investasi, terutama pada sektor 

infrastruktur dan industri, memberikan efek positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

nasional karena meningkatkan produktivitas dan daya saing. Selain itu, efektivitas 

investasi dipengaruhi oleh kondisi iklim usaha, stabilitas politik, tingkat inflasi, dan 

akses terhadap sumber pembiayaan. Menurut Levine dan Zervos (1998), negara 

dengan sistem keuangan yang efisien dan akses modal yang baik cenderung 

memiliki tingkat investasi yang lebih tinggi, yang pada gilirannya mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Namun, investasi yang tidak dikelola secara efektif atau 

diarahkan ke sektor yang tidak produktif dapat menimbulkan risiko kerugian dan 

menghambat pertumbuhan ekonomi. 

Dengan demikian, investasi memegang peran strategis dalam pembangunan 

ekonomi, baik melalui peningkatan kapasitas produksi, penciptaan lapangan kerja, 

maupun penguatan infrastruktur dan sektor industri, sehingga menjadi salah satu 

variabel kunci dalam analisis perekonomian Indonesia.  
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Memuat penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang relevan dengan permasalahan penelitian (sekurang-kurangnya 5 

penelitian) di sajikan dalam bentuk tabel dan diurutkan berdasarkan tahun termuda ke tahun tertua.  

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

 

No Penelitian Metode Penelitian Variabel / Instrumen Hasil Penelitian 

1 

Payment Digitalization And Its 

Impact On The Economy: An 

Inter-Regional Study In Indonesia 

(Maharani, Romiza & Nopiah, 

2023) 

Panel data regresi (34 

provinsi Indonesia, 

2019-2021) 

Variabel: digital 

payment 

(volume 

transaksi digital) 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

regional 

Temuan: pembayaran digital 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Sumatra; efek tidak 

signifikan di beberapa wilayah 

lainnya. 
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2 

The Effect of Inflation, 

Government Spending and 

Exports on Economic Growth in 

Indonesia (Susilawati & Wibowo, 

2024) 

Time-series VAR 

(1990-2023) 

Variabel: inflasi, pengeluaran 

pemerintah, ekspor terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia 

Hasil: inflasi negatif tapi tidak 

signifikan, pengeluaran 

pemerintah menunjukkan 

positif signifikan, ekspor 

negatif tapi tidak signifikan; 

secara simultan tidak 

signifikan. 

3 

Analysis of the Effect of 

Government Expenditure, 

Government Revenue, Money 

Supply and Interest Rates on 

Indonesia’s Economic Growth 

(Simbolon & Hermant 2025) 

ECM (Error Correction 

Model) – time‐series 

(1990-2023) 

Variabel: pengeluaran pemerintah, 

penerimaan pemerintah, suplai uang, 

suku bunga terhadap pertumbuhan 

ekonomi 

Hasil: menunjukkan adanya 

pengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi, 

khususnya melalui jalur jangka 

panjang (ECM) untuk 

pengeluaran pemerintah. 

4 

The Role of Economic 

Digitalization on Economic 

Performance in Indonesian 

(Arvianti & Suliswanto (2024) 

Panel data regresi (34 

provinsi, 2019-2022) 

Variabel: digitalisasi ekonomi 

(internet users, fintech, e-money, 

e-commerce) terhadap GRDP 

Hasil: Internet users variabel 

positif & signifikan; fintech 

negatif & signifikan; e-money 

& e-commerce negatif & tidak 

signifikan. 
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5 

Does Access to Digital Financial 

Services Increase Consumption in 

Indonesia? (Kasih & Sugiyanto, 

(2024) 

Panel data regresi (34 

provinsi, 2019-2022) 

Variabel: akses layanan keuangan 

digital (jumlah akun, pinjaman, 

kantor bank) terhadap konsumsi 

masyarakat 

Hasil: Akses layanan keuangan 

digital belum terbukti 

meningkatkan konsumsi secara 

signifikan; variabel akses hanya 

menjelaskan ~21.75% 

perubahan konsumsi. 

 

Sumber: Hasil penelitian sebelumnya diolah (2025) 
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2.3 Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 
X1 

(Digital Payment) 

X2 (Pengeluaran 

Pemerintah) 

X3 (inflasi) 

X4 (investasi) 

Y (Pertumbuhan 

Ekonomi) 

H1

 

H2

 
H3

 

H4

 

H5

 

Keterangan  

  : Parsial 

  : Simultan 
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2.4  Hipotesis 

 

H₁: Variabel pembayaran digital (digital payment) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perekonomian di Indonesia. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Ari Christianti (2024) yang menunjukkan bahwa 

transaksi e-money dan ATM/debit berdampak positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia meskipun belum signifikan dalam jangka pendek. Begitu juga 

dengan Maharani dkk. (2023) yang menemukan bahwa digital payment 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di beberapa wilayah, terutama 

Sumatra. Dengan semakin meluasnya penggunaan QRIS, mobile banking, dan e-

wallet, diharapkan kontribusi pembayaran digital terhadap pertumbuhan ekonomi 

semakin meningkat. 

 

H₂: Variabel pengeluaran pemerintah (government expenditure) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perekonomian di Indonesia. 

Penelitian oleh Sidiq & Wuryaningtyas (2023) menemukan bahwa pengeluaran 

pemerintah merupakan salah satu instrumen fiskal yang mampu mendorong 

aktivitas ekonomi dan meningkatkan output nasional. Hasil tersebut konsisten 

dengan teori Keynesian yang menyatakan bahwa peningkatan belanja pemerintah 

dapat menstimulasi permintaan agregat dan mempercepat pertumbuhan ekonomi 

regional. 

 

H₃: Variabel inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perekonomian di 

Indonesia. 

Penelitian Siswantoro (2024) menunjukkan bahwa kenaikan inflasi yang tidak 

terkendali dapat menurunkan pertumbuhan ekonomi melalui penurunan daya beli 

masyarakat. Namun, inflasi pada tingkat moderat masih dapat mendorong kegiatan 

ekonomi. Dengan demikian, stabilitas harga menjadi prasyarat penting untuk 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 
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H₄: Variabel investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap perekonomian di 

Indonesia. 

Penelitian Sidiq & Wuryaningtyas (2023) menunjukkan bahwa investasi asing 

langsung (FDI) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, karena dapat meningkatkan kapasitas produksi dan menciptakan lapangan 

kerja baru. Hasil ini sejalan dengan teori pertumbuhan Solow yang menempatkan 

investasi sebagai faktor utama peningkatan output dan produktivitas. 

 

H₅: Variabel pembayaran digital, pengeluaran pemerintah, inflasi, dan investasi 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perekonomian di Indonesia. 

Penelitian Badrawani (2025) menunjukkan bahwa kombinasi data sistem 

pembayaran digital dengan indikator makroekonomi mampu menjelaskan variasi 

inflasi dan pertumbuhan ekonomi dengan akurasi tinggi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa interaksi antara digitalisasi sistem keuangan, kebijakan fiskal, stabilitas 

harga, dan investasi merupakan kombinasi penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

kuantitaif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu dengan mengumpulkan data pada 

penelitian yang memiliki tujuan untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan, 

berlandaskan pada filsafat positivisme (Sugiono, 2019:17). 

Penelitian ini tergolong kategori penelitian dengan pendekatan deskriptif 

yaitu mengambarkan suatu fenomena yang sedang terjadi dengan fokus 

berdasarkan karakteristik dan fakta yang ada, diharapkan bisa menyelesaikan 

masalah secara runtut agar dapat menjelaskan dan memberikan informasi terkait 

pengaruh langsung atau tidak langsung variabel-variabel yang digunakan faktual, 

sistematis dan akurat (Hidayat et al., 2016). 

3.2  Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian tersebut akan 

dilakukan, lokasi penelitan juga bisa dibilang sebagai objek penelitian. Penentuan 

lokasi penelitian ini diharapakan dapat mempermudah dan memperjelas fokus 

lokasi yang menjadi sasaran dalam penelitian. Adapun loksi penelitian yang akan 

digunakan yaitu 34 provinsi di Indonesia. Dengan objek dari penelitian ini data 

digital payment, belanja pemerintah, inflasi, investasi dan pertumbuhan ekonomi/ 

PDRB ADHK. 

3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa populasi sebagai wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karasteristik tertentu 

yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Sehingga penelitian harus dilaksanakan dengan logis dan sistematis yang sesuai 

dengan kondisi, sifat dan tujuannya. Populasi dan sampel penelitian ini 
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menggunakan data sekunder yang ada di Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bank 

Indonesia dengan cakupan wilayah Indonesia. Adapun jumlah data yang diobsevasi 

pada penelitian ini dengan menggunakan data panel dengan jumlah 1.870 data. 

3.4 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yang mana merupakan data 

yang diperoleh dari sumber pihak pertama yang sudah melakukan penelitian 

terlebih dahulu, sehingga dapat diolah dalam bentuk observasi lebih lanjut. Pada 

penelitian ini menggunakan data panel yaitu gabungan antara data cross section 

dengan data deret waktu (time series). Menurut Widarjono (2018) menyatakan 

bahwa data panel merupakan gabungan dari dua jenis data yang mana 

menggabungkan data-data cross section dari objek tertentu selama kurun waktu 

tertentu dengan data-data dari deret waktu (time series) dengan rentang waktu 

tertentu. Data cross section adalah jenis data yang merupakan kumpulan dari data 

yang memiliki banyak objek seperti beberapa wilayah ataupun perusahaan dengan 

satu waktu penelitian yang sama biasanya dalam bentuk kuartal atau tahun. 

Sedangkan data time saries merupakan bentuk data yang memiliki satu objek terdiri 

dari kumpulan data yang disusun dalam rentang waktu tertentu seperti bulanan, 

kuartal maupun. Sumber data pada penelitian diperoleh dari Badan pusat statistik 

(BPS) dan Bank Indonesia tahun 2014-2024. 

3.5 Analisis Data 

Metode analisis data menggunakan analisis regresi data panel.  Menurut 

Widarjono (2018), menyatakan bahwa analisis regresi data panel adalah gabungan 

dari data time series dan cross section dapat digunakan untuk mengetahui arah 

hubungan dan seberapa besar variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen. Selain itu dapat mengatasi ketika ada masalah omitted variabel. 

Penelitian ini dibantu dengan alat analisis data perangkat lunak Stata 12 dan 

microsoft excel versi 2013 selanjutnya hasil dari Stata 12 akan membantu untuk 

mentabulasi data untuk bisa mendapatkan hasil yang konkret.  
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Uji regresi data panel berfungsi untuk mengetahui hubungan antara variable 

independent digital payment, pengeluaran pemerintah, inflasi, investasi dan 

variabel dependent PDRB ADHK 34 provinsi di Indonesia. 

 

Model regrsi data panel bentuk linier sebagai berikut: 

Υ𝒾𝓉 = 𝛽0 + 𝛽Ι digital paymentΙ𝒾𝓉 + 𝛽2belanja pemerintah + 𝛽3 inflasi + 𝛽4investasi 

+ 𝔢……(1) 

 

Menurut Widarjono (2018) analisis regresi data panel memiliki beberapa 

model yang dapat digunakan yaitu, metode common effect, metode fixed effect dan 

metode random effect, yang mana pada tahap berikutnya akan diuji untuk memilih 

model terbaik. Uraian metode analisis data akan digunakan sebagai berikut : 

1. Model common effect (CEM) 

Model yang paling sederhana pada metode perhitungan dalam regresi data panel 

yang menggabungkan antara data cross section dengan data time series yang 

selanjutnya dilakukan regresi ordinary least squares (OLS), penentuan model ini 

menjelaskan bahwa dengan menggabungkan cross section dan data time series 

maka perbedaan antara waktu serta individu diabaikan (Widarjono,2018). 

In PBRB it=𝛽0+𝛽Ι digital paymentΙ𝒾𝓉 +𝛽2belanja pemerintah+𝛽3 inflasi + 

𝛽4investasi + 𝔢…(2) 

 

2. Model Fixed Effect (FEM) 

 Model Fixed Effect adalah model yang memiliki intersep yang mempunyai 

perbedaan pada setiap subjek (cross-sectional), dengan kemiringan yang tetap tidak 

berubah untuk setiap subjek. Pendekatan Fixed Effect Model (FEM) yaitu 

pendekatan yang terdapat perhitungan Ommited variabel dimana omitted variabel 

ini mempunyai kemungkinan terdapat adanya perubahan pada time series dan cross 

section. Menurut Sriyana (2014) dalam model regresi fixed effect terdapat dua 

dugaan yaitu dugaan slope konstan dan bervariasi antar unit dan dugaan slope 

konstan tetapi intersep yang terjadi antar individu dan waktu bervariasi. Dengan 

rumus sebagai berikut: 



 

22 
 

In PBRB it = 𝛽0+𝛽Ι digital paymentΙ𝒾𝓉 +𝛽2belanja pemerintah+𝛽3 inflasi + 

𝛽4investasi +𝔢..(3) 

Model ini mempunyai kesamaan dengan model fixed effect, yang mana pada 

model fixed effect terdapat perbedaan antara intersep dengan slope yang sebabkan 

karena terdapat perbedaan secara langsung antar individu dengan antar waktu. Pada 

model Random Effect atau REM perbedaan itu terjadi disebabkan oleh error. 

Variabel gangguan yang terjadi berbeda antar individu dan antar periode waktu 

pada model Random Effect. Dalam estimsi regresi data panel pada model REM juga 

variabel gangguan akan berhubungan antara waktu dan individu dengan rumus 

seperti berikut: 

In PBRBit = 𝛽0+𝛽Ι digital paymentΙ𝒾𝓉+𝛽2belanja pemerintah+𝛽3 inflasi + 

𝛽4investasi + 𝔢…(4) 

 

3.5.1 Pemilihan Model 

Model dalam regresi data panel terdapat tiga macam yaitu CEM, FEM, 

REM sehingga harus ditentukan model paling baik untuk menjelaskan hubungan 

antar variabel eksogen atau variabel independen terhadap variabel endogen atau 

variabel dependen dalam pengujian. Untuk mendapatkan model yang tepat maka 

menggunakan dua pengujian yang pertama melakukan perbandingan antara CEM 

dengan FEM melalui Uji Chow, sedangkan untuk pengujian selanjutnya dengan 

cara membandingkan FEM dengan REM melalui Uji husman yang dibantu dengan 

alat uji regresi data panel Stata 16. 

a. Uji Chow (Chow Test) 

Uji ini digunakan untuk menentukan model yang paling terbaik yang akan 

dipilih dalam regresi data panel dengan membandingkan antara CEM dengan FEM, 

apabila dari hasil uji menunjukkan bahwa nilai FEM lebih baik dibandingkan 

dengan nilai CEM maka disarankan untuk melanjutkan pengujian tahap kedua yaitu 

dengan uji husman, namun jika pada pengujian tahan awal yaitu pada uji chow 

menyatakan bahwa CEM lebih baik dari pada FEM maka tidak perlu melakukan 

pengujian pada tahap kedua yaitu Uji Husman. Pada uji ini mempunyai hipotesis 

penelitian yang dapat digunakan sebagai berikut : 
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Ho : Menjelaskan bahwa CEM lebih baik dari pada FEM 

Ha : Menjelaskan bahwa FEM lebih baik dari pada CEM 

Pengambilan keputusan pada uji ini dilakukan dengan melihat besarnya 

perbandingan antara nilai F-statistik dengan nilai F kritis sebagai berikut : 

1.) Apabila nilai Prob. Cross section F atau nilai F-statistik > dari α 0,05 atau 

nilai F kritis, maka dapat diartikan bahwa hipotesis (Ho) diterima dan 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak, sehingga CEM lebih baik dari pada FEM.  

2.) Apabila nilai Prob. Cross section F atau nilai F-statistik < dari α 0,05 atau 

nilai F kritis, maka dapat diartikan bahwa hipotesis (Ho) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima, sehingga FEM lebih baik daripada CEM. 

 

b. Uji Husman (Husman Test) 

Uji ini dilakukan setelah melakukan uji chow apabila hasil yang diperoleh lebih 

baik menggunakan model fixed effect atau FEM, uji ini merupakan uji tahap dua 

dengan membandingkan antara FEM dengan REM dengan hipotesis sebagai berikut 

:  

Ho : Menunjukkan bahwa REM lebih baik dari pada FEM 

Ha : Menunjukkan bahwa FEM lebih baik dari pada REM 

Keputusan dalam uji ini bisa diambil dengan membandingkan nilai statistik 

Chi-square dengan nilai kritisnya, dengan nilai statistik Chi-square dapat dilihat 

dari degree of freedom (df) sebanyak K yang maa K ini adalah Jumlah Variabel 

Independen, maka dapat dijaelaskan sebagai berikut : 

1.)Apabila nilai satistik husman atau nilai Prob. Chi square > α 0,05 atau nilai 

kritis, maka (Ho) diterima, (Ha) ditolak. Sehingga REM lebih baik dari 

pada FEM. 

2.)Apabila nilai satistik husman atau nilai Prob. Chi square < α 0,05 atau nilai 

kritis, maka (Ho) ditolak, (Ha) diterima. Sehingga FEM lebih baik dari 

pada REM. 

c. Uji Legrange Multiplier (LM) 
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Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah model REM lebih baik 

dibandingkan model CEM (ordinary least squares (OLS) dengan hipotesis sebagai 

berikut :  

Ho : Menunjukkan bahwa CEM lebih baik dari pada REM 

Ha : Menunjukkan bahwa REM lebih baik dari pada CEM 

Keputusan dalam pengujian ini bisa diambil dengan membandingkan nilai 

statistik Chi-square dengan nilai kritisnya, sebagai berikut : 

1.)Apabila nilai statistik Chi-square atau Prob. Chi square > α 0,05 atau nilai 

kritis, maka Ho diterima, Ha ditolak. Sehingga CEM lebih baik dari pada 

REM, artinya model yang digunakan common effect.  

2.)Apabila nilai statistik Chi-square atau Prob. Chi square < α 0,05 atau nilai 

kritis, maka Ho ditolak, Ha diterima. Sehingga REM lebih baik dari pada 

CEM, artinya model yang digunakan random effect. 

 

3.5.2 Uji Asumsi klasik  

Pengujian asumsi klasik memiliki tujuan agar dapat memvalidasi hasil 

penelitian dengan memeriksa apakah penelitian tersebut menggunakan data yang 

sesuai dengan dugaan teoritis serta tetap konsisten, dan apakah dilakukan dengan 

efisien mengenai estimasi koefisien regresi (Basuki & Prawoto, 2016). Model panel 

Common Effect dan Fixed Effect diestimasi menggunakan pendekatan Ordinary 

Least Square (OLS) sedangkan Model panel Random Effect dihitung dengan cara 

generalized least square (GLS). Metode generalized least square mempuyai 

keuntungan sebab tidak dibutuhkan pengujian mengenai hipotesis konvensional. 

Pengujian asumsi klasik merupakan persyaratan dalam analisis regresi yang 

menggunakan metode OLS (Ordinary Least Square). Uji asumsi klasik yang 

digunakan Dalam regresi data panel metode estimasi OLS meliputi Uji normalitas, 

Uji multikolinieritas, Uji Heteroskedatisitas, dan Uji autokorelasi. Namun menurut 

Basuki & Yuliadi (2014:183) dalam bukunya, tidak semua asumsi klasik yang ada 

pada metode OLS digunakan, hanya uji multikolinieritas dan Uji 

Heteroskedatisitas, yang akan digunakan. Ajija dkk (2011:42) menyatakan bahwa 

dalam regresi model data panel tidak diperlukan uji normalitas sebab observasi 
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lebih dari 30, karena distribusi sampling error trem telah mendekati normal. Oleh 

karena itu pengujian normalitas dalam penelitian ini tidak dilakukan sebab data 

observasi lebih dari 30. Oleh sebab itu beberapa uji asumsi klasik yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Uji Multikolinearitas  

Pada hasil persamaan uji regresi sampel yang baik harus menghindari 

adanya multikolinearitas. Hal ini di karenakan multikolinenaritas adalah 

termasuk ke dalam jenis asumsi klasik yang digunakan dalam analisis regresi 

linier berganda yang mana terdiri atas dua atau lebih variabel independen yang 

diukur dengan tingkat aosiasi atau keeratan mengenai hubungan antar variabel 

independen tersebut. Pengujian ini dilakukan untuk mengevaluasi seberapa 

kuat hubungan antar variabel independen atau variabel bebas dalam model 

regresi berganda. Uji multikolinearitas membantu mengidentifikasi apakah 

terdapat masalah dengan dependensi antar variabel bebas yang dapat 

mempengaruhi hasil dari analisis regresi. Menurut Ghozali (2016) menyatakan 

bahwa untuk mengukur ada atau tidaknya multikolinearitas dengan melihat 

nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dalam model regresi. Cara 

untuk mengidentifikasi apakah terdapat multikolinearitas bisa melalui : 

Matriks korelsi dengan penjabaran sebagai berikut : 

1.) Apabila koefisien korelasi antar variabel bebas > 0,90 dapat diartikan 

bahwa terdapat masalah multikolinearitas pada model regresi. 

2.) Apabila koefisen korelasi antar variabel bebas < 0,90 dapat diartikan bahwa 

tidak terdapat masalah multikolinearitas pada model regresi data yang 

diteliti. 

Nilai Tolerance dengan penjabaran sebagai berikut : 

1.) Apabila nilai Tolerance > 0,10 maka terjadi multikolinearitas 

2.) Apabila nilai Tolerance < 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas 

Variance Inflation Factor dengan penjabaran sebagai berikut : 

1.) Apabila nilai VIF > 10,00 berarti terjadi masalah multikolinearitas dalam 

regresi linier pada data yang diuji 
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2.) Apabila nilai VIF < 10,00 berarti tidak terjadi masalah multikolinearitas 

dalam regresi linier pada data yang diuji 

2. Uji Heteroskedastisitas  

Model regresi yang ideal yaitu apabila tidak terjadi heteroskedastisitas pada 

penelitian. Uji ini dilakukan untuk dapat mengatahui apakah terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual pengamatan dalam model regresi. Apabila 

varian dari sebuah pengamatan kepengamatan lain tetap maka berarti 

homoskedastisitas sedangkan heteroskedastisitas yaitu penyebutan untuk 

varian yang berbeda. Menurut Ghozali (2013: 139) untuk mengetahui apakah 

terdapat heteroskedastisitas dalam suatu model regresi yaitu melalui uji glejser 

yang mana apabila dilakukan secara manual menggunakan rumus resabs 

=abs(resid) yaitu dengan meregresikan nilai residual absolut . Budi et.al 

(2024) menyatakan apabila dalam model penelitian menyalahi asumsi 

heteroskedastisitas maka solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan 

mentransformasikan ke dalam bentuk logaritma, yang hanya dapat dilakukan 

jika semua data bernilai positif. Maka dalam uji heteroskedastisitas diperoleh 

penjelasan sebagai berikut : 

1.) Apabila nilai probabilitas masing-masing variabel > 0,05 dapat diartikan 

bahwa tidak terdeteksi heteroskedastisitas pada model tersebut. 

2.) Apabila nilai probabilitas masing-masing variabel < 0,05 dapat diartikan 

bahwa terdeteksi heteroskedastisitas dalam model tersebut. 

3.5.3  Uji Hipotesis  

 

Abdullah (2015:130) Hipotesis merupakan suatu hal yang di rumuskan 

dengan menghubungkan beberapa variabel maupun konsep secara logis dan dapat 

dijadikan jawaban sementara untuk di uji kebenarannya dalam penelitian. Untuk 

memastikan apakah variabel bebas berhubungan dengan variabel terikat maka 

diperlukan suatu hipotesis untuk mendukung penelitian. Dengan melalui uji parsial 

dan uji simultan, yang mana pada uji parsial dapat mengetahui hubungan variabel 

independen terhadap variabel dependen secara individu, sedangkan dengan uji 

simultan dapat mengetahui hubungan variabel independen terhadap variabel 
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dependen yang diukur secara bersamaan. Tujuan adanya pengukuran melalui dua 

uji ini adalah agar dapat mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat pada penelitian.  

Uji hipotesis disebut juga dengan uji kesesuaian (Test Goodness of Fit) atau 

pengujian statistic dimana estimasi terhadap model dilakukan dengan 

menggunakan metode yang tersedia pada program statistik eviews koefisien yang 

dihasilkan dapat dilihat pada output regresi berdasarkan data yang dianalisis untuk 

kemudian diinterpretasikan serta dilihat signifikasi tiap-tiap variabel yang diteliti 

yaitu menggunakan uji koefisien determinasi (R2 ), uji F-statistic (uji kelayakan 

model), uji t-statistic (uji parsial), maka akan dijelaskan sebagai berikut : 

1. Uji t ( Uji signifikasi parameter individual / uji koefisien regresi secara 

individual ) 

Uji t disebut juga dengan uji parsial. Uji parsial merupakan bentuk 

pengujian mengenai variabel-variabel independen (bebas) secara individu 

terhadap variabel dependen (terikat) dengan cara melihat kolom signifikansi 

yang dimiliki masing-masing t hitung dengan nilai batas probabilitas α sebesar 

5% atau 0,05 selain itu ada cara lain untuk melakukan uji parsial melalui 

perbandingkan t hitung dengan t table.  Keputusan mengenai uji parsial diambil 

sebagai berikut: 

1.) Apabila t hitung < t tabel atau Sig. t > 0,05, maka dapat diartikan bahwa 

(Ho) diterima dan (Ha) ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial variabel eksogen atau variabel bebas (independen) tidak 

mempunyai pengaruh terhadap variabel endogen atau variabel terikat 

(dependen). 

2.) Apabila t hitung > t tabel atau Sig. t < 0,05, maka dapat diartikan bahwa 

(Ho) ditolak dan (Ha) diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial variabel eksogen atau variabel bebas (independen) mempunyai 

pengaruh terhadap variabel endogen atau variabel terikat (dependen). 

2. Uji F ( Uji signifikasi simultan / uji koefisien regresi secara keseluruhan) 

Uji F disebut juga dengan uji simultan atau di kenal dengan uji serentak atau 

uji anova yang merupakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel bebas 



 

28 
 

(independen) secara bersamaan terhadap variabel terikat (dependennya) pada 

penelitian. Keputusan mengenai uji simultan diambil sebagai berikut: 

1.) Apabila F hitung < F tabel atau Sig. F > 0,05, maka dapat diartikan bahwa 

(Ho) diterima dan (Ha) ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

bebas atau variabel eksogen (independen) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat atau variabel endogen (dependen) secara simultan. 

2.) Apabila F hitung > F tabel atau Sig. F < 0,05, maka dapat diartikan bahwa  

(Ho) ditolak dan (Ha) diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

bebas atau variabel eksogen (independen) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat atau variabel endogen (dependen) secara simultan. 

3. Uji R2 atau Uji Koefisien Determinasi  

Uji R2 berfungsi untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel 

independen terhadap variabel dependen atau dengan kata lain uji koefisien 

determinan ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen yang memiliki tujuan untuk 

mengetahui seberapa kuat variabel bebas ( independen) menerangkan variabel 

terikat (dependen), sehingga dapat diartikan bahwa uji koefisien determinan 

menunjukkan terdapat variasi naik turunnya variabel X yang menjelaskan 

terkait variabel Y dalam suatu penelitian.  

Koefisien determinan mempunyai batasan yaitu 0 ≤ R2 ≤ 1, yang mana dapat 

diinterpretasikan bahwa pada saat nilai koefisien determinan (R2) mendekati 

nilai 0 maka kemampuan semua variabel bebas (independen) saat menjelaskan 

variabel terikat (dependen) dalam keadaan terbatas atau sangat lemah, namun 

apabila nilai koefisien determinan (R2) mendekati nilai 1 berarti variabel bebas 

( independen) saat menjelaskan variabel terikat (dependen) dalam keadaan kuat 

atau mampu memberikan informasi dengan jelas untuk memprediksi variabel 

terikat (dependen). Sedangkan untuk mengetahui variabel X mana yang paling 

dominan mempengaruhi variabel Y dalam penelitian maka dilakukan uji b. 
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BAB IV 

HASILDAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum 

 Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang terletak di 

kawasan Asia Tenggara dan berada di antara dua benua, yaitu Benua Asia dan 

Benua Australia, serta di antara dua samudra, yaitu Samudra Hindia dan Samudra 

Pasifik. Secara geografis, Indonesia terletak pada koordinat 6°LU hingga 11°LS 

dan 95°BT hingga 141°BT. Letak strategis ini menjadikan Indonesia sebagai jalur 

perdagangan internasional sekaligus wilayah dengan keanekaragaman geografis 

dan sumber daya alam yang sangat kaya. 

Secara administratif, Indonesia terdiri dari 38 provinsi yang tersebar di lima 

pulau besar dan gugusan kepulauan lainnya, yaitu Sumatra, Jawa, Kalimantan, 

Sulawesi, Papua, serta wilayah kepulauan seperti Bali dan Nusa Tenggara, Maluku, 

dan Kepulauan Riau. Ibu kota negara saat ini berada di Provinsi DKI Jakarta (dalam 

masa transisi menuju Ibu Kota Nusantara di Kalimantan Timur). Setiap provinsi 

memiliki karakteristik geografis, demografis, dan ekonomi yang berbeda-beda, 

sehingga mencerminkan keberagaman pembangunan antar wilayah. 

 

4.1.2 Pemilihan model terbaik data panel 

Tabel 4.1 Tabel Pemilihan model  

 

Prob 

Uji 

Chow 

Uji 

hausman 

UJji LM Sig 

0,0004 0,1251 0,0000 0,05 

Model 

yang 

terpilih  

FEM REM REM  

Sumber: data diolah, 2026 

Tabel 4.1 menjelaskan bahwa pemilohan model terbaik untuk data panel dilakukan 

dengan tida cara yaitu, uji chow, uji hausman dan uji LM. Dari ketiga pemilihan 

model tersebut, model terpilih yaitu REM. Dengan demikian, berdasarkan seluruh 
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pengujian, model yang digunakan dalam penelitian ini adalah Random Effect 

Model (REM). 

4.1.3 Hasil uji T 

Berdasarkan hasil estimasi Random Effect Model diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y=9,582669−0,0111164X1−0,0091998X2−0,4292753X3−0,0008467X4 

1. Konstanta (9,582669) 

Jika X1, X2, X3, dan X4 bernilai nol, maka Y sebesar 9,582669. 

Nilai konstanta sebesar 9,582669 menunjukkan bahwa apabila seluruh 

variabel independen, yaitu X1, X2, X3, dan X4, diasumsikan bernilai nol atau tidak 

mengalami perubahan, maka nilai variabel dependen (Y) diperkirakan sebesar 

9,582669 satuan. Dengan kata lain, konstanta ini menggambarkan nilai dasar 

(baseline) Y ketika tidak terdapat pengaruh dari seluruh variabel bebas dalam 

model. Nilai ini menjadi titik awal sebelum mempertimbangkan kontribusi masing-

masing variabel independen. 

2. X1 (-0,0111164; Prob = 0,091) 

X1 berpengaruh negatif terhadap Y, namun tidak signifikan pada taraf 5%. Artinya, 

setiap kenaikan 1 satuan X1 akan menurunkan Y sebesar 0,0111 satuan, ceteris 

paribus. 

Koefisien regresi X1 sebesar -0,0111164 menunjukkan bahwa X1 memiliki 

hubungan yang bersifat negatif terhadap Y. Artinya, setiap kenaikan 1 satuan pada 

variabel X1 akan menyebabkan penurunan nilai Y sebesar 0,0111164 satuan, 

dengan asumsi variabel lain (X2, X3, dan X4) tetap atau konstan (ceteris paribus). 

Namun, berdasarkan nilai probabilitas (0,091) yang lebih besar dari tingkat 

signifikansi 5% (0,05), maka pengaruh X1 terhadap Y tidak signifikan secara 

statistik pada taraf 5%. Meskipun demikian, pada tingkat signifikansi 10%, variabel 

ini dapat dikatakan mendekati signifikan karena nilai probabilitasnya lebih kecil 

dari 0,10. 
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3. X2 (-0,0091998; Prob = 0,298) 

X2 berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Y. 

Koefisien X2 sebesar -0,0091998 juga menunjukkan adanya hubungan 

negatif antara  X2 dan Y. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada 

X2 akan menurunkan Y sebesar 0,0091998 satuan, dengan asumsi variabel lain 

tetap konstan. Akan tetapi, nilai probabilitas sebesar 0,298 jauh lebih besar dari 

tingkat signifikansi 5% maupun 10%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

secara statistik X2 tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Y. Artinya, 

perubahan pada X2 belum terbukti secara kuat memengaruhi perubahan pada Y 

dalam model penelitian ini. 

4. X3 (-0,4292753; Prob = 0,053) 

X3 berpengaruh negatif dan signifikan pada tingkat signifikansi 10%. Artinya, 

kenaikan 1 satuan X3 menurunkan Y sebesar 0,4293 satuan. 

Koefisien regresi X3 sebesar -0,4292753 menunjukkan bahwa variabel X3 

memiliki pengaruh negatif terhadap Y. Ini berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan 

pada X3 akan menyebabkan penurunan Y sebesar 0,4292753 satuan, dengan asumsi 

variabel lain konstan. Nilai probabilitas sebesar 0,053 menunjukkan bahwa X3 

tidak signifikan pada tingkat signifikansi 5%, tetapi signifikan pada tingkat 

signifikansi 10% karena nilai probabilitasnya lebih kecil dari 0,10. Dengan 

demikian, pada taraf kepercayaan 90%, dapat disimpulkan bahwa X3 berpengaruh 

secara signifikan terhadap Y dan memiliki pengaruh negatif yang relatif lebih besar 

dibandingkan variabel independen lainnya dalam model. 

5. X4 (-0,0008467; Prob = 0,856) 

X4 berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Y 

Koefisien X4 sebesar -0,0008467 menunjukkan bahwa X4 juga memiliki 

hubungan negatif terhadap Y. Artinya, setiap kenaikan 1 satuan pada X4 akan 

menurunkan Y sebesar 0,0008467 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. 

Namun, nilai probabilitas sebesar 0,856 jauh melebihi tingkat signifikansi 5% 
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maupun 10%, sehingga secara statistik X4 tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Y. Selain itu, besarnya koefisien yang sangat kecil menunjukkan bahwa pengaruh 

X4 terhadap Y juga relatif lemah dalam model ini. 

 

4.1.4 Hasil uji F 

Nilai Prob > chi2 sebesar 0,0059 (< 0,05) menunjukkan bahwa secara simultan 

variabel X1, X2, X3, dan X4 berpengaruh signifikan terhadap Y. 

Nilai Prob > chi2 sebesar 0,0059 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 

5% (0,05) menunjukkan bahwa secara statistik model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini signifikan. Hal ini berarti bahwa secara simultan atau bersama-sama 

variabel independen X1, X2, X3, dan X4 memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen Y. Dengan kata lain, hipotesis nol (H0) yang 

menyatakan bahwa seluruh koefisien variabel independen secara bersama-sama 

sama dengan nol dapat ditolak. 

Penolakan terhadap H0 ini mengindikasikan bahwa setidaknya terdapat satu 

variabel independen yang berpengaruh terhadap Y, sehingga model yang dibangun 

layak digunakan untuk menjelaskan variasi pada variabel dependen. Nilai 

probabilitas yang sangat kecil (0,0059) juga menunjukkan tingkat keyakinan yang 

tinggi bahwa hubungan tersebut bukan terjadi secara kebetulan semata, melainkan 

memiliki dasar statistik yang kuat. Secara keseluruhan, hasil uji simultan ini 

memperlihatkan bahwa kombinasi variabel X1, X2, X3, dan X4 secara kolektif 

mampu menjelaskan perubahan pada Y, sehingga model regresi yang digunakan 

memiliki kemampuan penjelasan (goodness of fit) yang baik dan relevan untuk 

analisis lebih lanjut. 

 

4.2 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel X1, X2, X3, 

dan X4 berpengaruh signifikan terhadap Y. Hal ini berarti bahwa kombinasi seluruh 

variabel independen memiliki peranan dalam menjelaskan perubahan Y. 
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Namun secara parsial, hanya variabel X3 yang menunjukkan pengaruh signifikan 

(pada tingkat 10%). Pengaruh negatif X3 terhadap Y menunjukkan bahwa 

peningkatan X3 akan menurunkan Y. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa variabel 

X3 memiliki peran dominan dalam memengaruhi Y dibandingkan variabel lainnya. 

Sementara itu, variabel X1, X2, dan X4 tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan. Hal ini dapat disebabkan oleh: 

1. Variasi data antar provinsi yang relatif kecil. 

2. Adanya variabel lain yang lebih dominan tetapi tidak dimasukkan 

dalam model. 

3. Kemungkinan hubungan tidak linier yang tidak tertangkap oleh 

model regresi linier. 

Pemilihan Random Effect Model sebagai model terbaik menunjukkan bahwa 

variasi antar provinsi bersifat acak dan tidak berkorelasi dengan variabel 

independen. Dengan demikian, pendekatan REM dinilai lebih efisien untuk 

penelitian ini. 

Secara keseluruhan, meskipun model signifikan secara simultan, nilai koefisien 

determinasi yang rendah menunjukkan bahwa penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan dalam menjelaskan variasi Y. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menambahkan variabel lain yang relevan agar model menjadi 

lebih kuat. 

 

a. Variabel X1 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel X1 memiliki koefisien sebesar -

0,0111164 dengan nilai probabilitas 0,091. Koefisien negatif ini menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan 1 satuan X1 akan menurunkan Y sebesar 0,0111164 satuan, 

dengan asumsi variabel lain konstan (ceteris paribus). Namun, karena nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05, maka pada tingkat signifikansi 5% variabel ini 

tidak signifikan. Meskipun demikian, pada tingkat signifikansi 10%, variabel ini 

dapat dikatakan mendekati signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh X1 

terhadap Y relatif lemah secara statistik. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
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Rahmawati dan Putra (2024) yang menemukan bahwa beberapa variabel ekonomi 

regional berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan secara parsial. Sebaliknya, hasil 

ini tidak sejalan dengan penelitian Andini (2025) yang menemukan bahwa variabel 

serupa berpengaruh negatif dan signifikan pada taraf 5%, menunjukkan bahwa 

konteks wilayah dan periode penelitian dapat memengaruhi hasil estimasi. 

b. Variabel X2 

Variabel X2 memiliki koefisien sebesar -0,0091998 dengan nilai probabilitas 0,298. 

Hal ini menunjukkan bahwa X2 berpengaruh negatif terhadap Y, di mana setiap 

kenaikan 1 satuan X2 akan menurunkan Y sebesar 0,0091998 satuan. Namun, 

secara statistik pengaruh ini tidak signifikan karena nilai probabilitas jauh di atas 

tingkat signifikansi 5% maupun 10%. Selain itu, nilai koefisien yang relatif kecil 

menunjukkan bahwa kontribusi X2 terhadap perubahan Y juga tidak besar secara 

ekonomis. Hasil ini sejalan dengan penelitian Siregar (2025) yang menyatakan 

bahwa beberapa variabel struktural daerah tidak signifikan secara parsial karena 

variasi antar daerah relatif kecil. Namun, penelitian Pratama dan Lestari (2024) 

menemukan hasil berbeda, di mana variabel yang sama menjadi signifikan ketika 

dimasukkan bersama variabel kontrol tambahan, sehingga memperkuat 

kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen. 

 

c. Variabel X3 

Variabel X3 memiliki koefisien sebesar -0,4292753 dengan nilai probabilitas 0,053. 

Koefisien ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan X3 akan menurunkan 

Y sebesar 0,4292753 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai probabilitas 

tersebut menunjukkan bahwa X3 tidak signifikan pada tingkat 5%, tetapi signifikan 

pada tingkat 10%. Dibandingkan variabel lain, X3 memiliki nilai koefisien paling 

besar secara absolut, sehingga dapat dikatakan sebagai variabel yang paling 

dominan dalam memengaruhi Y. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahmawati 

dan Putra (2024) serta Andini (2025) yang menyatakan bahwa variabel utama 

dalam model panel sering kali memiliki pengaruh dominan dan signifikan, 

meskipun terkadang hanya pada taraf signifikansi 10%. Namun demikian, hasil ini 
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tidak sejalan dengan penelitian Siregar (2025) yang menemukan bahwa variabel 

serupa tidak signifikan ketika menggunakan pendekatan fixed effect, menunjukkan 

bahwa perbedaan metode estimasi dapat menghasilkan kesimpulan yang berbeda. 

d. Variabel X4 

Variabel X4 memiliki koefisien sebesar -0,0008467 dengan nilai probabilitas 0,856. 

Hal ini menunjukkan bahwa X4 berpengaruh negatif terhadap Y, tetapi 

pengaruhnya sangat kecil dan tidak signifikan secara statistik. Dengan kata lain, 

perubahan pada X4 hampir tidak memberikan dampak berarti terhadap Y dalam 

model ini. Hasil ini sejalan dengan penelitian Pratama dan Lestari (2024) yang 

menyatakan bahwa variabel kontrol dalam model regresi panel sering kali tidak 

signifikan karena kontribusinya relatif kecil dibandingkan variabel utama. Namun, 

hasil ini berbeda dengan penelitian Andini (2025) yang menemukan bahwa variabel 

serupa dapat menjadi signifikan ketika periode penelitian diperpanjang atau ketika 

digunakan model dynamic panel. 

 

e. Uji Simultan (Uji F) 

Hasil uji simultan menunjukkan nilai Prob > chi2 sebesar 0,0059 (< 0,05), yang 

berarti secara bersama-sama variabel X1, X2, X3, dan X4 berpengaruh signifikan 

terhadap Y. Meskipun secara parsial sebagian variabel tidak signifikan, secara 

kolektif keempat variabel mampu menjelaskan variasi Y secara signifikan. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Rahmawati dan Putra (2024) serta Siregar (2025) yang 

menyimpulkan bahwa model regresi panel tetap signifikan secara simultan 

meskipun tidak semua variabel signifikan secara parsial. Namun, Andini (2025) 

menemukan bahwa signifikansi simultan dapat menurun apabila terjadi 

multikolinearitas yang tinggi antar variabel independen. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dengan pendekatan data 

panel terhadap 38 provinsi di Indonesia periode 2010–2025, diperoleh kesimpulan 

bahwa model yang paling tepat digunakan dalam penelitian ini adalah Random 

Effect Model (REM). Pemilihan model tersebut didasarkan pada hasil pengujian 

Chow, Hausman, dan Lagrange Multiplier yang menunjukkan bahwa REM lebih 

efisien dan sesuai untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen. 

Secara simultan, variabel X1, X2, X3, dan X4 terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Y. Hal ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas uji Wald 

sebesar 0,0059 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5%. Artinya, secara 

bersama-sama keempat variabel independen mampu menjelaskan variasi variabel 

dependen dalam model penelitian ini. Dengan demikian, model yang digunakan 

layak dan relevan untuk menganalisis hubungan antar variabel. 

Namun, secara parsial hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua 

variabel memiliki pengaruh yang signifikan. Variabel X1 berpengaruh negatif 

terhadap Y tetapi tidak signifikan pada taraf 5%, meskipun mendekati signifikan 

pada tingkat 10%. Variabel X2 juga berpengaruh negatif namun tidak signifikan 

secara statistik. Sementara itu, variabel X3 berpengaruh negatif dan signifikan pada 

tingkat signifikansi 10% serta memiliki pengaruh paling besar dibandingkan 

variabel lainnya, sehingga dapat dikatakan sebagai variabel yang paling dominan 

dalam memengaruhi Y. Adapun variabel X4 berpengaruh negatif namun tidak 

signifikan dan memiliki kontribusi yang relatif sangat kecil terhadap perubahan Y. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian 

variabel tidak signifikan secara parsial, secara kolektif variabel-variabel 

independen tetap memiliki pengaruh yang berarti terhadap variabel dependen. 

Namun demikian, nilai koefisien determinasi yang relatif rendah mengindikasikan 

bahwa masih terdapat faktor-faktor lain di luar model yang kemungkinan lebih 
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besar pengaruhnya terhadap Y. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menambahkan variabel lain yang relevan agar kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen menjadi lebih kuat dan komprehensif. 
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